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ABSTRACT
Mammalian Diversity Based on  Altitudinal Range at Gunung Ciremai National
Park. Gunung Ciremai was declared as national park in 2004. As a new national park,
the mammalian data is lacking especially about mammalian diversity based on vegetation
composition and altitudinal in Gunung Ciremai. The observation was conducted in 4
habitats, such as: pine forest, lowland forest, mountain forest and subalpine forest elevation
from 500 to 3078 m asl. Number of species found are 9 (7 species was through direct
observation and 2 specis by indirect observation). Species richness index is 1,04; species
diversity index is 1,00 and species evennes index is 0,52. Relationship between mammalian
diversity and vegetation composition, that is sapling density, poles density and tree density
showing significant value just for sapling density (r2= 0,501 dan p= 0,044). Relationship
between mammalian diversity and altitudinal show significant value (r2= 0,881 and P=
0,025).
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PENDAHULUAN
Keanekaragaman hayati memiliki
dua komponen utama, yaitu kekayaan
jenis yang merupakan jumlah jenis dari
suatu area dan kemerataan, yaitu
kelimpahan relatif suatu individu pada
setiap spesies (Feldhamer et al. 1999).
Kedua komponen tersebut memiliki nilai
perhitungan yang dikenal dengan indeks
kekayaan  jenis dan indeks kemerataan
jenis yang kemudian digabungkan menjadi
nilai dari indeks keanekara-gaman jenis
(Ludwig & Reynolds 1988).
Keanekaragaman jenis merupakan
satu hal yang paling mendasar dalam
keanekaragaman hayati. BAPPENAS
(2003) menyatakan bahwa keanekara-
gaman jenis tidak hanya diukur dari
banyaknya jenis di suatu daerah tertentu,
tetapi juga dari keanekaan takson yaitu
klas, famili atau ordo. Pengetahuan me-
ngenai hal tersebut akan memberi
manfaat dalam pengelolaan kawasan
tersebut. Berdasarkan Checklist of The
Mammals of Indonesia, keaneka-
ragaman jenis mamalia yang terdapat di
Indonesia sebanyak 701 jenis (Suyanto
2002).
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Berdasarkan ukurannya, mamalia
dibagi menjadi mamalia kecil dan
mamalia besar. Menurut batasan
International Biological Program, yang
dimaksud dengan mamalia kecil adalah
jenis mamalia yang memiliki berat badan
dewasa yang kurang dari lima kilogram,
sedangkan selebihnya termasuk ke dalam
kelompok mamalia besar (Suyanto &
Semiadi 2004). Umumnya jenis-jenis
mamalia kecil termasuk ke dalam ordo
Rodentia dan Chiroptera. Penelitian ini
lebih difokuskan pada keanekaragaman
jenis mamalia berdasarkan setiap ordo
mamalia selain ordo Rodentia dan
Chiroptera.
Setiap jenis mamalia memiliki
daerah penyebaran tertentu berdasarkan
kondisi geografis dan ekologis (Storer &
Usinger 1957). Penyebaran jenis
mamalia berdasarkan faktor ekologi
dapat diketahui melalui komposisi
vegetasi suatu tipe habitat. Selain itu,
penyebaran jenis mamalia juga dapat
dibedakan berdasarkan ketinggian
tempat. Feldhamer et al. (1999)
menyatakan bahwa mamalia dapat
tinggal pada lingkungan yang ekstrim
berdasarkan ketinggian tempat serta
pada kondisi hujan ataupun bersalju.
Perubahan keanekaragaman satwa
akan dijumpai sesuai dengan perubahan
ketinggian tempat (Medway 1972 dalam
Kartono et al. 2000). Peningkatan
ketinggian tempat mempengaruhi
terjadinya penurunan keanekaragaman
jenis (Adhikerana & Komeda 1997;
Primack et al. 1998).
Distribusi keanekaragaman jenis
mamalia dapat dipengaruhi oleh faktor
ketinggian tempat. Maharadatunkamsi
(2001) menyatakan bahwa penyebaran
tikus di Gunung Botol, TN Gunung
Halimun dapat disebabkan oleh faktor
ketinggian tempat. Zhigao et al (2007)
menyatakan bahwa perubahan keting-
gian tempat berpengaruh terhadap
kekayaan jenis mamalia di Cagar Alam
Niubeiliang di China.
Araujo et al (2004) menyatakan
bahwa tumbuhan dengan mamalia
memiliki nilai hubungan yang tinggi
sebesar 0,799. Nilai ini menunjukkan
bahwa ketergantungan mamalia terhadap
tumbuhan cukup tinggi. Bentuk kebutu-
han mamalia terhadap keberadaan
tumbuhan dapat berupa: sebagai sumber
pakan, tempat tidur dan untuk berlindung
dari predator. Keanekaragaman jenis
mamalia dicari hubungannya dengan
komposisi vegetasi, yakni kerapatan
vegetasi.
Struktur vegetasi memiliki peranan
yang penting terhadap pergerakan dan
penyebaran satwa liar (Alikodra 2002).
Pada hutan yang terdiri dari tegakan
murni dan berumur sama memiliki
jumlah satwa yang lebih sedikit bila
dibandingkan dengan hutan campuran
dengan diversifikasi umur. Fithria (2003)
menyatakan bahwa beragamnya struktur
vegetasi (habitat) berpengaruh terhadap
jumlah jenis satwa liar yang ditemukan.
Penelitian mamalia di Taman
Nasional Gunung Ciremai (TNGC)
dibutuhkan sebagai dasar dalam
penentuan zonasi taman nasional.
Sebagai taman nasional yang baru,
TNGC belum memiliki data yang lengkap
mengenai keanekaragaman jenis satwa
liar, khususnya keanekaragaman jenis
mamalia berdasarkan komposisi vegetasi
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dan ketinggian tempat. Oleh karena itu,
perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui keanekaragaman jenis
mamalia berdasarkan komposisi vegetasi
dan ketinggian tempat di TNGC.
Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk me-
ngidentifikasi jumlah jenis mamalia di
TNGC serta menentukan hubungan
keanekaragaman jenis mamalia ber-
dasarkan komposisi vegetasi dan
ketinggian tempat di TNGC.
BAHAN DAN CARA KERJA
Penelitian ini dilakukan di Seksi
Pengelolaan Taman Nasional (SPTN)
Wilayah Kuningan, Taman Nasional
Gunung Ciremai (TNGC), Jawa Barat.
Lokasi pengamatan yang diamati adalah
sebagai berikut: Linggarjati (Kondang
Amis,  Leuweung Gede dan Cibunar),
Palutungan (Sisurian, Panggoyangan
Badak dan Tanjakan Asoy), Cibeureum,
Seda (Ayakan dan Bintangot), Sayana
(Japarana), Bandorasa (Alas Bandorasa),
Pajambon (Cilengkrang) dan Sukamukti
(Gunung Putri).
Berdasarkan lokasi diatas, habitat
dikelompokkan ke dalam 4 tipe, sebagai
berikut: habitat hutan dataran rendah pa-
da daerah Ayakan (06o50’18,0" LS;
108o27’12,8" BT), Cilengkrang
(06o56’11,2" LS; 108o26’15,8" BT) dan
Cibeureum (06o51’20,0" LS; 108o28’-
27,6" BT); habitat hutan pegunungan
pada daerah Panggoyangan Badak
(06o55’38,3" LS; 108o24’12,9" BT), G.
Putri (06o55’45,6" LS; 108o26’20,6" BT),
Kondang Amis (06o53’11,0" LS;
108o26’40,7" BT), Japarana (06o53’53,7"
LS; 108o26’30,6" BT) dan Bandorasa
(06o53’45,4" LS; 108o26’46,7" BT);
habitat hutan subalpin pada daerah
Tanjakan Asoy (06o55’05,9" LS;
108o24’00,2" BT) dan Leuweung Gede
(06o53’32,7" LS; 108o25’01,5" BT) dan
habitat hutan tanaman pinus pada daerah
Bintangot (06o50’57,7" LS; 108o26’35,9"
BT) dan Cibunar (06o53’15,1" LS;
108o27’00,5" BT).  Tipe-tipe habitat ini
tersebar dari ketinggian 500 m dpl hingga
3078 m dpl.
Pengamatan di lapangan dilakukan
dengan menggunakan metode jalur
dengan mengikuti jalur yang dibuat oleh
masyarakat. Jalur ini memiliki variasi
panjang yang berbeda pada setiap jalur
pengamatan. Data yang dikumpulkan
selama pengamatan untuk perjumpaan
langsung meliputi: jenis mamalia (selain
jenis-jenis dari ordo Rodentia dan
Chiroptera), jumlah individu, ketinggian
tempat, jarak kontak, posisi satwa secara
vertikal dan waktu aktivitas. Perjumpaan
tidak langsung diketahui melalui tanda-
tanda yang ditinggalkan berupa jejak
kaki, kotoran, sarang, suara serta tanda-
tanda lain keberadaan mamalia.
Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan indeks kekayaan
jenis Margalef, indeks keaneakaragaman
Shannon-Wiener dan kemerataan jenis
Pielou (Ludwig & Reynolds 1988).
Komunitas mamalia dihitung dengan
menggunakan koefisien Jaccard. Data
yang digunakan dalam melakukan
analisis adalah data gabungan antara
perjumpaan langsung dan tidak langsung
yang ditemukan pada habitat tertentu.
Hubungan antara keanekaragaman jenis
mamalia dengan ketinggian tempat dan
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komposisi vegetasi dianalisis menggu-
nakan Software SPSS 11.5.
Untuk mengetahui komposisi
vegetasi pada setiap jalur pengamatan
dilakukan inventarisasi vegetasi. Metode
yang digunakan adalah metode jalur
berpetak (Soerianegara & Indrawan
2002) dengan panjang 100m dan lebar
20m. Pengukuran dilakukan pada tingkat
pertumbuhan semai dan tumbuhan
bawah (2x2m), pancang (5x5m), tiang
(10x10m) dan pohon (20x20m).
HASIL
Keanekaragaman jenis
Jenis-jenis mamalia yang ditemukan
di TNGC dikelompokkan ke dalam 3
ordo, yakni ordo Primata, ordo
Artiodactyla dan ordo Carnivora.
Berdasarkan ketiga ordo tersebut,
terdapat 6 famili dengan 9 jenis mamalia,
yakni Lorisidae (Nycticebus javanicus),
Cercopithecidae (Presbytis aygula,
Trachypithecus auratus dan Macaca
fascicularis), Suidae (Sus scrofa), Cer-
vidae (Muntiacus muntjac), Viverridae
(Paradoxurus hermaphroditus),
Felidae (Prionailurus bengalensis dan
Panthera pardus)
Jenis-jenis mamalia yang ditemukan
secara langsung hanya pada 3 habitat
saja, yaitu: hutan dataran rendah, hutan
pegunungan dan hutan subalpin. Pada
habitat hutan pinus hanya ditemukan
tanda-tanda keberadaan mamalia melalui
jejak yang ditinggalkan.
Perjumpaan langsung terhadap jenis
mamalia sebanyak 7 jenis, sedangkan 2
jenis yaitu kucing hutan dan musang
luwak hanya ditemukan secara tidak
langsung. Jenis-jenis mamalia dari ordo
Primata lebih banyak dijumpai secara
langsung, sedangkan untuk jenis-jenis
dari ordo Artiodactyla lebih banyak
dijumpai secara tidak langsung daripada
perjumpaan secara langsung. Jenis-jenis
mamalia yang ditemukan di TNGC
disajikan pada Tabel 1.
Pengujian terhadap nilai indeks
keanekaragaman hayati di TNGC,
didapatkan nilai-nilai pada indeks
Jumlah individu atau tanda yang 
ditemukan di setiap tipe habitat Nama Lokal Nama Ilmiah 
HPin HDR HPeg HSub 
Kukang jawa Nycticebus javanicus 0 0 4 0 
Surili Presbytis aygula 0(1) 0 32(19) 0(1) 
Lutung budeng Trachypithecus auratus 0 18 59(11) 2 
Monyet-ekor panjang Macaca fascicularis 0 191 2 0 
Babi hutan Sus scrofa 0(5) 0(2) 2(29) 0 
Kijang muncak Muntiacus muntjac 0(9) 0 1(12) 0 
Musang luwaka Paradoxurus hermaphroditus 0(3) 0(4) 0(34) 0 
Kucing hutana Prionailurus bengalensis 0(4) 0(1) 0(4) 0 
Macan tutul Panthera pardus 0 0 0(3) 1(1) 
 
Tabel 1. Keanekaragaman jenis mamalia yang ditemukan di TNGC
Keterangan: HPin = Hutan Pinus, HDR = Hutan Dataran Rendah, HPeg = Hutan Pegunungan, HSub
= Hutan Subalpin, ( ) = Angka dalam kurung menunjukkan jumlah tanda yang ditemukan, a =
Mamalia hanya dijumpai secara tidak langsung.
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kekayaan sebesar 1,04; nilai indeks
keanekaragaman sebesar 1,00 dan nilai
indeks kemerataan sebesar 0,52.
Berdasarkan nilai indeks kekayaan jenis
dan keanekaragaman jenis, diketahui
bahwa habitat hutan pegunungan
memiliki nilai indeks yang tinggi, indeks
kekayaan jenis sebesar 1,09 dan indeks
keanekaragaman jenis sebesar 1,01.
Kemerataan jenis yang tertinggi
terdapat pada habitat hutan subalpin
dengan nilai indeksnya sebesar 0,92.
Habitat hutan dataran rendah memiliki
nilai indeks keanekaragaman hayati yang
terendah, yakni nilai indeks kekayaan
jenis  0,19, indeks keanekaragaman jenis
sebesar 0,29 dan indeks kemerataan jenis
sebesar 0,42. Jumlah jenis dan individu
setiap jenis yang ditemukan memberikan
nilai yang bervariasi pada setiap nilai
indeks yang diukur. Nilai setiap indeks
yang diukur disajikan pada Tabel 2.
Tipe-tipe habitat yang terdapat di
TNGC memiliki pengaruh yang nyata
terhadap keanekaragaman jenis mama-
lia yang ditemukan. Berda-sarkan uji khi-
kuadrat, diketahui bahwa nilai uji khi-
kuadrat hitung (χ²hit)= 443,09. Nilai ini
lebih besar dari khi-kuadrat Tabel
(χ²0,05;30) = 43,77.
Pemanfaatan Stratifikasi
Pada kelompok primata, kukang jawa
dan surili hanya teramati memanfaatkan
strata B dan strata C saja. Lutung budeng
teramati memanfaatkan empat strata,
yakni strata A (>30 m), strata B (20-30
m), strata C (4-20 m) dan strata D (1-
4m).  Monyet-ekor panjang merupakan
jenis primata yang teramati menyebar
secara vertikal pada setiap strata. Bagi
jenis-jenis primata, pemanfaatan strata
hutan lebih banyak teramati pada strata
B sebesar 31,09%. Berdasarkan data
pengamatan, rata-rata primata
memanfaatkan pada ketinggian pohon
berkisar dari 19-24m. Pemanfaatan
strata hutan oleh setiap jenis mamalia
disajikan pada Tabel 3.
Jenis-jenis mamalia yang teramati
memanfaatkan strata E, yakni babi
hutan, kijang muncak dan macan tutul.
Monyet-ekorpanjang juga teramati
memanfaatkan strata E. Terdapat
29,17% dari seluruh individu setiap jenis
mamalia yang teramati memanfaatkan
strata E.
Hubungan Keanekaragaman Jenis
Mamalia dengan Komposisi Vege-
tasi
Hubungan antara kerapatan
vegetasi dengan keanekaragaman jenis
mamalia pada lokasi penelitian
menunjukkan nilai yang tidak nyata  pada
setiap parameter kerapatan vegetasi
tiang dan pohon. Hubungan nyata hanya
pada kerapatan vegetasi pancang
dengan jumlah jenis mamalia (r2= 0,501
dan P= 0,044). Hubungan keaneka-
ragaman jenis mamalia dengan
kerapatan vegetasi pancang disajikan
pada Gambar 1.
Apabila komposisi vegetasi yang
ada lebih diperkecil lagi cakupannya,
yakni hanya pada jenis-jenis yang
menjadi sumber pakan saja akan
menyebabkan hasil yang berbeda.
Parameter yang memiliki hubungan
hanya kerapatan vegetasi tiang saja,
sedangkan kerapatan vegetasi pancang
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dan pohon tidak berhubungan. Hubungan
antara kerapatan vegetasi tiang dengan
keanekaragaman jenis mamalia bersifat
linear positif (r2= 0,592 dan P= 0,009).
Hubungan antara kerapatan vegetasi
tiang dengan jumlah jenis mamalia
disajikan pada Gambar 2.
Berdasarkan ordo, kerapatan
vegetasi tiang memiliki hubungan linear
yang positif dengan keanekaragaman
jenis primata (r2= 0,558 dan P= 0,013).
Pada ordo atau kelompok Artiodactyla,
didapatkan hubungannya bersifat linear
positif dengan kerapatan tiang (r2= 0,413
dan P= 0,045). Diantara ketiga ordo atau
kelompok yang ditemukan di TNGC,
hanya kelompok Karnivora saja yang
tidak memiliki hubungan dengan
komposisi vegetasi.
Hubungan Keanekaragaman Jenis
Mamalia dengan Ketinggian Tempat
Perubahan ketinggian tempat
memiliki pengaruh terhadap komunitas
mamalia di TNGC. Hal ini ditunjukkan
dengan hutan dataran rendah yang
memiliki kesamaan komunitas mamalia
dengan hutan pegunungan sebesar 0,56.
Komunitas mamalia pada hutan dataran
rendah yang dibandingkan dengan hutan
subalpin yang lebih tinggi dari hutan
pegunungan memiliki nilai sebesar 0,14.
Perubahan ketinggian tempat yang tidak
terlalu besar saat komunitas mamalia
pada hutan pegunungan dibandingkan
dengan subalpin menunjukkan nilai
kesamaan 0,33. Kesamaan komunitas
mamalia dengan menggunakan indeks
Jaccard disajikan pada Tabel 4.
Hubungan antara keanekaragaman
jenis mamalia dengan ketinggian tempat
memiliki nilai yang signifikan dengan r2=
0,881 dan P= 0,025. Hubungan yang
terjadi memiliki bentuk kubik, yakni
terdapat ketinggian maksimum yang
dijumpai jenis mamalia terbanyak. Pada
ketinggian yang rendah hingga titik
maksimum, keanekaragaman jenis
mamalia mengalami peningkatan.
Namun, setelah melewati titik maksimum
keanekaragaman jenis mamalianya
semakin menurun. Hubungan keaneka-
ragaman jenis mamalia dengan ketinggian
tempat disajikan pada Gambar 3.
Bertambahnya ketinggian tempat
juga dapat berpengaruh terhadap
keanekaragaman jenis mamalia menurut
ordonya, yakni Artiodactyla (r2= 0,910
dan P= 0,002) dan Karnivora (r2= 0,769
dan P= 0,026). Seperti halnya hubungan
dengan seluruh jenis mamalia, hubungan
ini juga memiliki titik maksimum. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
tempat menyebabkan semakin rendah
Tipe Habitat 
Indeks 
Kekayaan 
Jenis 
Indeks 
Keanekaragaman 
Jenis 
Indeks 
Kemerataan 
Jenis 
Hutan Dataran rendah  0,19 0,29 0,42 
Hutan Pegunungan 1,09 1,01 0,56 
Hutan Subalpin 0,91 0,64 0,92 
Keseluruhan Habitat 1,04 1,00 0,52 
 
Tabel 2. Nilai indeks heterogenitas pada setiap tipe habitat di TNGC
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Strata Hutan 
Nama Jenis A 
(>30m) 
B  
(20-30m) 
C  
(4-20m) 
D 
 (1-4m) 
E 
 (<1m) 
Kukang jawa 0 1 3 0 0 
Surili 0 19 13 0 0 
Lutung budeng 34 32 13 0 0 
Monyet ekor panjang 13 45 46 2 87 
Babi hutan 0 0 0 0 2 
Kijang muncak 0 0 0 0 1 
Macan tutul 0 0 0 0 1 
 
keanekaragaman jenis mamalia dari ordo
Artiodactyla dan Karnivora.
PEMBAHASAN
Fithria (2003) menyatakan bahwa
keanekaragaman suatu tipe habitat dan
kualitas habitat akan berpengaruh
terhadap jumlah jenis satwa liar.
Heriyanto & Iskandar (2004) menam-
bahkan bahwa indikator dari habitat yang
baik adalah tersedianya sumber pakan
yang cukup, baik dari segi kelimpahan
jenis maupun jumlahnya.
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa
keanekaragaman jenis mamalia yang
ditemukan baik secara langsung ataupun
tidak langsung lebih tinggi pada habitat
hutan pegunungan dibandingkan habitat
lainnya. Hal ini disebabkan TNGC yang
merupakan kawasan pegunungan yang
lebih luas dari habitat lainnya. Zorenko
& Leontyeva (2003) menyatakan  bahwa
faktor luasan mempengaruhi nilai indeks
yang dimiliki. Soerianegara & Indrawan
(2002) menambahkan bahwa ukuran
contoh yang semakin besar menyebab-
kan jumlah jenis yang ditemukan
bertambah.
Pada habitat hutan pinus tidak
ditemukan satupun jenis mamalia secara
langsung dan ditemukan 4 jenis secara
tidak langsung. Hal ini dapat disebabkan
tidak tersedianya sumberdaya pakan bagi
mamalia tertentu di habitat hutan pinus.
Vegetasi tumbuhan bawah serta tanaman
masyarakat yang terdapat pada kawasan
hutan pinus merupakan sumber pakan
baji jenis-jenis mamalia, yakni babi hutan
dan kijang muncak.
Nilai indeks keanekaragaman
Shannon Wiener menunjukkan bahwa
keanekaragaman jenis mamalia di
kawasan TNGC tergolong rendah
(Tabel 2).  Soerianegara (1996) menam-
bahkan keanekaragaman jenis dikatakan
tinggi bila memiliki nilai indeks Shannon-
Wiener lebih dari 3,5.
Tipe-tipe habitat yang terdapat di
TNGC memiliki pengaruh yang nyata
terhadap keanekaragaman jenis mamalia
yang ditemukan. Keanekaragaman jenis
mamalia rendah dipengaruhi atas kondisi
hutan di TNGC yang cenderung telah
terganggu. Hal ini menyebabkan hanya
jenis-jenis tertentu saja yang dapat
bertahan dalam kondisi yang terganggu.
Tobing (2002) menyatakan bahwa jenis-
Tabel 3.  Pemanfaatan strata hutan oleh masing-masing jenis mamalia
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jenis yang dapat beradaptasi pada
gangguan maka akan tetap lestari.
Keanekaragaman jenis di suatu
kawasan dipengaruhi oleh keanekara-
gaman dan kualitas habitat, keberadaan
kompetitor dan gangguan dari aktivitas
manusia yang berupa konversi hutan
serta pembakaran hutan (Sodhi et al.
2004; Gunawan et al. 2005). Faktor
gangguan merupakan faktor utama
terhadap rendahnya keanekaragaman
jenis mamalia pada TNGC. Gangguan-
gangguan yang ditemukan pada TNGC,
yaitu kebakaran hutan, konversi hutan
menjadi lahan perkebunan serta
perburuan liar. Banyaknya pendakian di
Gambar 1. Hubungan kerapatan vegetasi pancang dengan jumlah jenis mamalia
Gambar 2. Hubungan kerapatan vegetasi tiang dengan jumlah jenis mamalia
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Tabel 4. Kesamaan komunitas mamalia di TNGC
Gambar 3. Hubungan ketinggian tempat dengan jumlah jenis mamalia di TNGC
Gunung Ciremai dapat juga menjadi
faktor terganggunya satwa liar.
Hutan subalpin memiliki kemera-
taan jenis yang tertinggi dibandingkan
habitat lainnya. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat jenis-jenis yang
dominan (Kurnia et al. 2005) dalam
komunitas mamalia pada habitat
tersebut. Berdasarkan Tabel 2, diketahui
bahwa semakin rendah ketinggian
tempat menunjukkan bahwa kemerataan
jenis mamalia menjadi lebih rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat jenis-
jenis yang dominan pada ketinggian yang
lebih rendah. Jenis-jenis yang dominan
ini ditunjukkan oleh jumlah individu
monyet-ekor panjang yang berlimpah
pada hutan dataran rendah, sehingga
mempengaruhi nilai kemerataan jenis
yang didapat.
Vieira & Filho (2003) menyatakan
bahwa perubahan ketinggian pada hutan
hujan di Atlantic dapat mengubah
komposisi dari komunitas pada lapisan
hutan yang berbeda tanpa mengubah pola
pemanfaatan habitat vertikal secara
spesifik. Primack et al. (1998)
menyatakan bahwa kekayaan vertebrata
yaitu mamalia berkorelasi dengan
struktur kompleks dari hutan.
Setiap strata hutan memiliki
kemampuan dalam mendukung kehidu-
 Hutan Dataran Hutan Hutan 
Hutan Dataran Rendah - 0,56 0,14 
Hutan Pegunungan  - 0,33 
Hutan Subalpin   - 
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pan jenis-jenis satwaliar tertentu
(Alikodra 2002). Soerianegara &
Indrawan (2002) membagi strata hutan
atas strata A (> 30m), strata B (20-30m),
strata C (4-20m), strata D (1-4m) dan
strata E (0-1m).
Santoso (1996) menyatakan bahwa
pola aktivitas monyet-ekor panjang di
Pulau Tinjil yang banyak aktif pada tajuk
pohon mengindikasikan bahwa keterse-
diaan sumberdaya pakannya sedang
berlimpah pada stratifikasi atas. Hal ini
yang mempengaruhi banyaknya individu-
individu dari monyet-ekor panjang serta
lutung budeng yang memanfaatkan strata
A (Tabel 3).
Seperti halnya strata A, jenis-jenis
primata juga banyak memanfaatkan
strata B. Hal ini dapat disebabkan
tersedianya sumber pakan yang
dibutuhkan oleh jenis-jenis primata seperti
buah, daun dan serangga pada ketinggian
ini. Selain itu, jenis-jenis primata dapat
melakukan pergerakan yang lebih mudah
dari strata B untuk berpindah ke strata A
atau strata C. Heriyanto & Iskandar
(2004) me-nyatakan bahwa surili yang
ditemukan di Taman Nasional Ujung
Kulon berada pada ketinggian 20-25 m
dari permukaan tanah untuk kegiatan
makan, istirahat, bermain dan melakukan
perjalanan.
Jenis-jenis mamalia yang teramati
memanfaatkan strata E adalah monyet-
ekor panjang, kijang muncak, babi hutan
dan macan tutul. Monyet-ekor panjang
merupakan satwa primata yang terlihat
memanfaatkan strata E untuk melakukan
aktivitas makan berupa sampah yang
terdapat pada sekitar kawasan TNGC.
Kijang muncak dan babi hutan bersifat
terestrial, yakni hidup pada lantai hutan.
Kijang muncak memanfaatkan lantai
hutan dalam memenuhi kebutuhannya
akan rumput sebagai sumber pakan,
sedangkan babi hutan memerlukan biota-
biota dalam tanah ataupun rumput.
Baubet et al. (2003) menyatakan bahwa
babi hutan memiliki kecenderungan
memakan cacing tanah sepanjang tahun.
Berdasarkan Tabel 4, diketahui
bahwa penurunan kesamaan komunitas
terlihat saat terjadi peningkatan
ketinggian. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi lokasi akan
berpengaruh terhadap rendahnya
kesamaan komunitas mamalia. Faktor
yang mempengaruhinya adalah kondisi
lingkungan yang berbeda antara tiap
habitat berpengaruh terhadap kemam-
puan mamalia dalam beradaptasi.
Soemarwoto (2004) menyatakan bahwa
semakin besar kemampuan adaptasi,
maka suatu jenis makhluk hidup dapat
menempati habitat yang beraneka.
Bentuk hubungan keanekaragaman
jenis mamalia dengan kerapatan vegetasi
pancang menunjukkan bahwa semakin
rapat vegetasi pada tingkat pertumbuhan
pancang akan menyebabkan jumlah jenis
mamalia yang ditemukan semakin
banyak (Gambar1). Hubungan antara
kerapatan vegetasi tiang dengan
keanekaragaman jenis mamalia bersifat
linear positif (Gambar 2). Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi
kerapatan vegetasi tiang akan menyebab-
kan keanekaragaman jenis mamalia
semakin tinggi.
Berdasarkan ordo, Primata dan
Artiodactyla memiliki hubungan dengan
kerapatan vegetasi tiang yang sebagai
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sumber pakan. Hal ini dapat disebabkan
kebutuhan akan sumberdaya pakan oleh
jenis-jenis primata. Tumbuhan dengan
tingkat pertumbuhan tiang akan memiliki
produktivitas dalam menghasilkan buah
dan daun muda yang tinggi. Faktor
ketersediaan buah dan daun muda ini
mempengaruhi jenis-jenis primata untuk
lebih banyak pada kerapatan vegetasi
tiang sebagai sumber pakan.
Pemanfaatan pada kerapatan
vegetasi tertentu yang digunakan sebagai
sumber pakan dipengaruhi kebutuhan
akan daun muda ataupun buah oleh jenis-
jenis primata yang termasuk pemakan
daun dan buah (Chivers 1998; Kool 1993).
Untuk jenis primata pemakan serangga
yakni kukang jawa, banyaknya daun-daun
muda dan buah berpengaruh terhadap
semakin banyaknya serangga yang
ditemukan.
Satwa yang bersifat herbivora
memiliki hubungan quadratik dengan
kerapatan vegetasi tiang sebagai sumber
pakan. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat titik maksimum dimana
keanekaragaman jenis satwa herbivora
akan maksimal pada kerapatan vegetasi
tiang tertentu. Faktor yang mem-
pengaruhi satwa herbivora dalam memilih
habitat yang lebih rapat vegetasi tiangnya
adalah kecenderungan untuk dapat
berlindung, sehingga keanekaraga-
mannya akan meningkat hingga titik
maksimum.
Selain itu, tajuk yang tidak terlalu
tertutup menyebabkan tumbuhan-tum-
buhan bawah dapat tumbuh dikarenakan
cahaya yang masuk ke lantai hutan.
Apabila kerapatan vegetasi tiang
semakin rapat, maka akan menghambat
tumbuhan bawah untuk tumbuh. Hal ini
yang menyebabkan keanekaragaman
jenis semakin menurun setelah titik
maksimum. Salah satu satwa herbivora
adalah kijang muncak. Kijang merupakan
satwa herbivora yang memperlihatkan
pengaruh atau hubungan pada komposisi
dan struktur vegetasi dalam komunitas
tumbuhan (Frank et al. 1992; Skhieren-
beck et al. 1994; Teng et al. 2004).
Hubungan antara keanekaragaman
jenis mamalia dengan ketinggian tempat
memiliki titik maksimum dalam grafiknya.
Faktor yang dapat mempengaruhinya
adalah pada ketinggian rendah, kawasan
hutan lebih dekat dengan permukiman
masyarakat. Intensitas masyarakat pada
hutan di ketinggian rendah menyebabkan
kondisi hutan menjadi lebih terganggu.
Salah satu bentuk gangguannya berupa
penebangan pohon untuk dijadikan kayu
bakar oleh masyarakat. Folke et al.
(1996) menyatakan bahwa dalam
pendekatan perlindungan terhadap
keanekaragaman hayati memasukkan
interaksi manusia sebagai salah satu
implikasi.
Semakin menurunnya jumlah jenis
mamalia dari ordo Artiodactyla dapat
disebabkan semakin tinggi suatu tempat
mempengaruhi keanekaragaman jenis
tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan. Semakin tinggi suatu
tempat menyebabkan semakin sedikit
keanekaragaman jenis tumbuhan
(Primack et al. 1998), sehingga variasi
dalam memilih sumber pakan menjadi
terbatas.
Seperti pada ordo Artiodactyla, ordo
Karnivora juga dipengaruhi oleh
ketinggian tempat. Hal ini dapat
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disebabkan pada kebutuhan akan
sumberdaya pakan dari ordo Karnivora
terhadap jenis-jenis dari ordo Artio-
dactyla. Harahap & Sakaguchi (2005)
menyatakan bahwa babi hutan dan kijang
muncak merupakan salah satu satwa
mangsa dari macan tutul yang termasuk
ke dalam ordo Artiodactyla.
KESIMPULAN
Jenis mamalia besar yang ditemukan
di kawasan Taman Nasional Gunung Ci-
remai sebanyak 9 spesies dari 6 famili,
yakni Nycticebus javanicus  Presbytis
aygula, Trachypithecus auratus,
Macaca fascicularis, Sus scrofa, Mun-
tiacus muntjac, Paradoxurus herma-
phroditus, Prionailurus benga-lensis
dan Panthera pardus.
Keanekaragaman jenis mamalia
besar tidak berhubungan dengan
komposisi vegetasi hampir pada seluruh
tingkat pertumbuhan, kecuali tingkat
pertumbuhan pancang. Keanekaraga-
man jenis mamalia besar memiliki
hubungan dengan komposisi vegetasi
berdasarkan sumber pakan pada tingkat
pertumbuhan tiang. Keanekaragaman
jenis mamalia besar meningkat hingga
ketinggian tertentu dan selanjutnya
mengalami penurunan.
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